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RINGKASAN

Sembung rambat merupakan tumbuhan alien spesies, memiliki
pertumbuhan yang sangat cepat, schingga menjadi salah satu gulma terganas di
Indonesia. Scka-rang invasinva mulai merambah ke hutan-hutan  alami.
dikhawatirkan kehadirannya dapat merusak kekayaan alam Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana perkecambahan dan
pertum-buhan sembung rambat, dan seberapa besar kompetisi yang terjadi antara
sembung rambat dan kangkung yang tumbuh bersama, serta bagaimana
reprodukst vegetatif dan generatifnya. Diharapkan kajian ini dapat memberi
gambaran tentang daya invasi sembung rambat yang mencirikan potensinya
sebagai tumbuhan invasif.

Peneliian lapangan dilaksanakan di Duku, Kasang, Kecamatan Batang
Anai, dan penelitian Laboratorium di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan dan
Laboratori-um  Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi. FMIPA, Universitas
Andalas, Padang. Menggunakan metoda deskripsi dan metoda experimen, RAL
dengan lima perlakuan dan lima ulangan sebagai rancangan lingkungan.

Dari penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, didapatkan
bahwa sembung rambat sangat berpotensi sebagai tumbuhan invasif. karena
hampir semua ciri-ciri tumbuhan invasif dimilikinya, diantaranva biji sembung
rambal dapat berkecambah dengan baik pada pada hari ke 3-9. dengan daya
kecambah mencapai 94,4%. Sembung rambat juga memiliki pertumbuhan

vegetatif yang sangal hebat, pengukuran terhadap batang utama sampai
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kondisi geografis vang beragam membuat Indonesia terikenal sebagai salah
satu negara megabiodiversity di dunia. Biodiversitas meliputi besarnya variasi dalam
ekosistem vang didalamnya terkandung kekayaan variasi genetik dan produktifitas
biomas (Suseno, 2001). Kekayaan hitan tropikal lemoab itu mampu menyangga ke-
hidupan, diantaranya sebagai pelindung tanah, tata air dan terutama sebagai penyim-
pan plasma nutfah. Kekayaan ini dapat memberikan rnanfaat tidak terukur dan tidak
terbatas (Whitmore, 19907,

Namun selama ini pemanfaatan kekayaan itu masih berdasarkan atas perhi-
tungan ekonomi saat Kini, kurang memberikan perhatian pada kepentingan ekologi
dan lingkungan. Adanya kegiatan eksploitasi dan konversi dapat memberikan tekanan
terhadap kekayaan hayati (Sujatnika et al., 1995),

Masuknya jenis-jenis baru (alien species) ke Indonesia menjadi salah satu
tekanan yang besar terhadap kekayaan hayati Indonesia. Karera umumnya mercka
mampu beradaprasi dengan lingkungan barunya sehingga memiliki kelimpahan yang
tinggi dalam waktu relatif singkat (memiliki daya invisi vang tinggi).

Noggel and Griffin (2001) mengatakan, alien spesies yang sudih beradaptusi
dengan lingkungan baru invasinya mulai memasuki habitat alami dikenal juga se-
bagai tumbuhan invasif (Invasive Alien Species). Tumbuhan invasif dicirikan dengan
Kemampuannya yang besar untuk berkompetisi dengan tumbuhan asli, mampu
memproduksi biji yang banyak dengan daya kecambah yang tinggi, bij’ mudah terse-
bar karena memiliki fasilitator pemencaran. Memliki banyak daun produktif, dengan
luas dan berat kering yang lebih besar dibanding organ lain. Yang et al., (2005)

menambahkan tumbuhan berpotensi invasif apabila mampu mempro luksi biji vang




berlebihan dalam satu musim, biji dapat berkecambah pada rentang suhu yang besar
dan berfluktuasi, serta memiliki dayva kecambah =90%,

Richardson ef «l., (2000) mengatakan bahwa alien spesies dapat hidup di
habitat natural atau seminatural, dapat merubah dan mergancam biodiversitas biologi
dan tumbuhan asli, mercka bisa menjadi gulma, tethitung 30-80% alien spesies
termasuk gulma. Gulma tidak saja menyebabkan efek nesatif terhadap manusia dan
nilai estetika lingkungan, tapi juga dapat menjadi inang fektor penyakit dan serangpa
perusak tanaman. Kerugian hasil pertanian akibat gulma sangat tingpi (42%)
dibanding perusak lain, seperti serangga (28%), patoger (27%). Nematoda (3%).
Selain itu gulma juga mengeluarkan senyawa kimia yang dikenal sebagai aleiopati
(Sahid, 2007).

MacKinnon (2002} mengatakan ada beberapa tumbuhan alien spesies yang
penyebarannya di dacrah introdukasi sangat sulit untuk dikontrol. diantaranva Fupe-
torium odoratum, Mimosa pudica, Imperata cylindrica, Mikania micranthe dan lain-
lain yang sangat berbahaya dan sangat merugikan di Asia.

Sembung rambat (Mikania micrantha H.B.K.) adalah salah satu tumbuhan
alien spesies yang berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan, di daerah lain
mulanya dipakai sebagai “cover crop”, tapi karena daya invasinya yang tinggi, mere-
Ka cepat menyebar dan menjadi salah satu dari seratus gulma terganas di dunia. seka-
rang sudah menyebar termasuk India, Malaysia, Thailand dan Mepal, Australia dan
Indonesia (Yang ef ai., 2005),

Sembung rambat memilil.i pertumbuhan vegetatif vang sangat linggi, setiap
nodus batang dapat memproduksi akar dan akan menjadi individu baru, juga dapat
berbunga sepanjang tahun, dan dapat inenghasilkan biji vang banyak 20.000 — 40.000

biji per tahun, Bijinya mudah tersebar oleh angin, air dan binatang (Hacringer, 2006),
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

Dari penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan bahwa sembung rambat sangat berpotensi sebapai tumbuhan invasif

karena memiliki /dava invasinya yang tinggi, yaitu :

2

Memiliki daya kecambah yang tinggi (mencapai 94.4%).
Memiliki pertumbuban vegetatif yang besar (sebelum masuk fase generatif),

vaitu dengan pertambahan tinggi 4.92£1.13 om, jumlak nodus 0.58+0.09

nodus dan jumlah daun 1.15£0.19 helai per hari.

Sebagal kompetitor dipertanaman kangkung sehingga dapat menurunkan
tinggi, jumlah daun, diameter batang dan berat kering kangkung.

Sembung rambat dapat berkembang biak secara vegetatif (denzan tunas dan
akar vang keluar dari ketiak daun) dan secara generatif (menghasilkan biji
vang dilengkapi pappus untuk fasilitas dispersi oleh angin).

Memiliki sistern polinasi xenogami dan geitogami, polinasi dibantu olea

serangga.

5.2, Saran

Besarnya pertumbuhan dan perkembangan dari semburg rambat ini selain

memberikan Kerugian, kemungkinan dapat juga memberikan keuntunegan. sebab?
£ 2

seperti yang telah diterapkan Allah “makhluk hidup yang ada di bumi ini pasti ada

manfaatnya”, untuk it perlu dikaji terus manfaat dari sembung rambat ini. Karena

mungkin sekarang ia belum berguna, tapi nanti kita belum tahu apa vang ada dibalik

itu,
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